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ABSTRAK 
 
 
Nama :  Abdul Arif 
NIM :  11343101204 
Judul  :  Respon Masyarakat RT 02 RW 10 Kec. Ujungbatu Kel. Ujungbatu 
terhadap Program Acara Mikrofon Pelunas Hutang 
 
Dalam setiap tayangan program acara televisi pasti ada tanggapan dari masyarakat 
yang menyaksikan, baik tanggapan positif ataupun negatif. Hal yang sama juga 
berlaku untuk program acara “mikrofon pelunas hutang” ini. Ada berbagai macam 
tanggapan atau respon masyarakat terhadap program “mikrofon pelunas hutang”, 
mulai dari tanggapan positif hingga tanggapan negatif. Contoh tanggapan positif 
dari masyarakat terhadap program acara ini adalah: “Di Indosiar setiap sore jam 
18.30 ada acara mikrofon pelunas hutang, sebuah acara eksploitasi.”  “Acara yang 
berlangsung 1 jam itu terkesan mengeksploitasi orang miskin yang terlilit hutang. 
Hanya salah seorang peserta yang dapat mengikuti acara utamanya, semakin 
banyak hutang semakin banyak pula pilihan mikrofonnya. Ketika salah memilih 
mikrofon peserta akan bersedih dan menangis, seolah-olah acara ini memberi 
harapan palsu kepada pesertanya. Dengan melihat tanggapan tersebut penulis 
ingin melihat sejauh mana respon masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec 
Ujungbatu mengenai siaran Mikrofon Pelunas Hutang ternyata banyak yang 
menonton acara tersebut.. Maka penulis tertarik untuk mengulas lebih dalam 
sejauh mana “Respon Masyarakat terhadap Program Acara Mikrofon Pelunas 
Hutang”. Adapun jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini 
disesuaikan  menjadi sebanyak 93 dari total populasi RT 02 RW 10 dengan 
menggunakan metode penarikan slovin, dimana menggunakan standar error 0.01. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan data yang berbentuk angka. 
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui angket penulis simpulkan bahwa 
respon masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu mengenai 
siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Televisi adalah sangat merespon dengan hasil 
82,43%. 
 
 
Kata Kunci : Respon, Masyarakat, Program Acara 
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ABSTRACT 
 
 
Name :  Abdul Arif 
Student Reg. No :  11343101204 
Title :  The Response of the Society in RT 02 RW 10 Kec. 
Ujungbatu Kel. Ujungbatu on the „Mikrofon Pelunas 
Hutang‟ Program 
 
In every program of television shows, there must be a response from the public 
who watched, both positive and negative responses. The same thing also applies 
to the  „Mikrofon Pelunas Hutang‟ (debt repayment microphone) program. There 
are various kinds of responses from the public to the  „Mikrofon Pelunas Hutang‟ 
(debt repayment microphone) program, ranging from positive responses to 
negative responses. Examples of  negative responses from the community towards 
this program are: "At Indosiar every evening at 18:30 there is a debt repayment 
microphone program, an exploitation program." "The one-hour event seemed to 
exploit the poor who were in debt. Only one participant can attend the main event, 
the more debt the more microphone choices. When one chooses the microphone 
the participant will be sad and cry, as if this event gives participants false hopes. 
By looking at these responses the researcher wants to see the extent of community 
response in RT 02 RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu regarding the 
„Mikrofon Pelunas Hutang‟ “Debt Repayment Microphone” broadcast turned out 
to be a lot of people watching the program. As a result,  the researcher is 
interested to review more deeply the extent of "Community Response to the 
„Mikrofon Pelunas Hutang‟ ( Debt Repayment Microphone) Program". The 
samples of respondents in this study are 93 of the total population of RT 02 RW 
10 using the slovin withdrawal method, based on the standard error 0.01. This 
research method is descriptive, with a quantitative approach. Quantitative research 
is research using data in the form of numbers. Based on the results of data 
processing through a questionnaire the researcher concludes that the response of 
the community in RT 02 RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu regarding 
„Mikrofon Pelunas Hutang‟Broadcasting program on Television is very 
responsive about 82.43%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Media televisi saat ini tidak lagi menjadi sarana komunikasi yang 
menyuguhkan informasi berita tentang pemerintahan, politik, hukum, 
ekonomi dan berbagai kejadian yang terjadi seputar masalah sosial maupun 
bencana perang maupun alam yang terjadi di dalam dunia keseharian. Atau 
sekedar menyuguhkan hiburan berupa film, drama, sinetron yang penuh 
dengan action melankolis, kemesraan, hantu, perang dan berbagai skenario 
yang dibangun untuk meraih rating tinggi lantaran disukai dan ditonton oleh 
banyak pemirsa. Akan tetapi, trend menunjukan beberapa perubahan terkait 
dengan hal menghibur ini. Dari dunia pertelevian apabila kita cermati dengan 
seksama maka akan menemui suatu kenyataan bahwa media televisi akhir-
akhir ini diramaikan dengan aktivitas yang menampilkan realitas yang 
menghibur dari suatu “kejadian nyata” atau yang lebih dikenal dengan reality 
show. 
Salah satu stasiun televisi yang menawarkan hiburan adalah stasiun 
televisi swasta nasional Indosiar, dimana banyak menawar tayangan-
tayangan berbentuk reality show seperti mikrofon pelunas hutang. Begitu 
banyak pro kontra dari acara ini, banyak yang beranggapan demi 
mendapatkan rating pihak televisi melakukan exploitasi terhadap orang-orang 
yang membutuhkan. Beberapa pihak juga ada yang mendukung dikarenakan 
melihat itikad baik acara ini untung menolong orang-orang yang lagi 
kesusahan. 
Dimana format acaranya ada dua peserta yang terlilit oleh utang 
diberi kesempatan untuk bernyanyi bergantian di depan para juri. Setelah 
bernyanyi, ketiga juri harus memilih salah satu peserta yang dinilai layak 
untuk maju ke babak utama. Di babak tersebut, peserta terpilih harus memilih 
satu di antara beberapa mikrofon. Bila mikrofon yang terpilih menyala, 
seluruh utang yang melilit peserta terbayar lunas. Bila terjadi sebaliknya, 
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peserta harus kembali menyanyi melawan peserta lain keesokan harinya. 
Peserta tersebut tetap mendapat ganjaran utang yang dicicil sebesar 
Rp2.000.000,00 setiap episodenya dan dapat terus berkurang hingga peserta 
maju sebanyak tiga kali berturut-turut dalam penampilannya.  
Belakangan, selain babak mikrofon untuk pemenang yang lolos oleh 
pilihan juri, ditambahkan pula segmen berjudul "Mic Berkah". Segmen ini 
persis seperti babak utama, namun peserta yang kalah dapat pula memilih 
mikrofon yang menyala untuk mendapatkan hadiah sponsor sebesar 
Rp5.000.000,00. 
Dalam setiap tayangan program acara televisi pasti ada tanggapan dari 
masyarakat yang menyaksikan, baik tanggapan positif ataupun negatif. Hal 
yang sama juga berlaku untuk program acara “mikrofon pelunas hutang” ini. 
Ada berbagai macam tanggapan atau respon masyarakat terhadap program 
“mikrofon pelunas hutang”, mulai dari tanggapan positif hingga tanggapan 
negatif. Contoh tanggapan positif dari masyarakat terhadap program acara ini 
adalah: “Di Indosiar setiap sore jam 18.30 ada acara mikrofon pelunas 
hutang, sebuah acara eksploitasi.”  “Acara yang berlangsung 1 jam itu 
terkesan mengeksploitasi orang miskin yang terlilit hutang disuruh bernyanyi 
dan memilih mikrofon yang berbunyi agar hutangnya dilunasi. Hanya salah 
seorang peserta yang dapat mengikuti acara utamanya, semakin banyak 
hutang semakin banyak pula pilihan mikrofonnya. Ketika salah memilih 
mikrofon peserta akan bersedih dan menangis, seolah-olah acara ini memberi 
harapan palsu kepada pesertanya. 
Dengan melihat tanggapan tersebut penulis ingin melihat sejauh mana 
respon masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu mengenai 
siaran Mikrofon Pelunas Hutang ternyata banyak yang menonton acara 
tersebut.. Maka penulis tertarik untuk mengulas lebih dalam sejauh mana 
“Respon Masyarakat terhadap Program Acara Mikrofon Pelunas 
Hutang”. 
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B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman karena istilah yang 
digunkan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah 
tersebut: 
1. Respon  
Respon adalah tanggapan atau umpan balik komunikan dari 
menafsirkan pesan atau memberikan tanggapan dari suatu pesan yang 
telah disampaikan, baik dari media cetak seperti surat kabar maupun 
media elektronik seperti televisi.
1
 
2. Pengertian program acara televisi yaitu kata “program” itu sendiri 
berasal dari bahasa inggris programme yaitu berarti acara atau rencana.. 
Dengan demikian pengertian program adalah hal yang di tampilkan 
stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audience nya. televisi
2
 
3. Mikrofon pelunas hutang merupakan acara reality show di indosiar, 
dimana Dimana format acaranya ada dua peserta yang terlilit oleh utang 
diberi kesempatan untuk bernyanyi bergantian di depan para juri. 
Setelah bernyanyi, ketiga juri harus memilih salah satu peserta yang 
dinilai layak untuk maju ke babak utama. Di babak tersebut, peserta 
terpilih harus memilih satu di antara beberapa mikrofon. Bila mikrofon 
yang terpilih menyala, seluruh utang yang melilit peserta terbayar lunas. 
Bila terjadi sebaliknya, peserta harus kembali menyanyi melawan 
peserta lain keesokan harinya. Peserta tersebut tetap mendapat ganjaran 
utang yang dicicil sebesar Rp2.000.000,00 setiap episodenya dan dapat 
terus berkurang hingga peserta maju sebanyak tiga kali berturut-turut 
dalam penampilannya. 
  
                                                             
1
 Bimo Walgito, “Psikologi Umum”,  (Bandung : Bandar Maju, 1987), hal 54. 
2
 Andini T. Nirmala, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”, (Surabaya: Prima Media, 
2003), hal 326. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam hal ini penulis perlu mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan diantaranya: 
a.  Untuk melihat sejauh mana respon dari masyarakat RT 02 RW 10 
Kel.Ujungbatu Kec.Ujungbatu dalam menonton siaran Mikrofon 
Pelunas Hutang di Indosiar. 
b.  Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 
masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu dalam 
menonton siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Indosiar. 
c.  Untuk melihat apakah Indosiar mampu memberi kepercayaan terhadap 
masyarakat sehingga tetap konsisten untuk menonton siaran Mikrofon 
Pelunas Hutang. 
d.  Untuk mengetahui apa saja bentuk dari siaran Mikrofon Pelunas 
Hutang yang menarik bagi masyarakat untuk menontonnya. 
e. Untuk melihat efek yang diimbulkan setelah menonton siaran Mikrofon 
Pelunas Hutang 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, penulis 
menentukan batasan. Dalam hal ini, membahas bagaimana respon 
masyarakat RT 02 RW 10 Kel. Ujungbatu Kec. Ujungbatu dalam 
menonton siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Indosiar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : Bagaimana respon dari masyarakat RT 02 RW 
10 terhadap siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Indosiar? 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaannya 
1. Tujuan Penelitian 
Mengetahui respon dari masyarakat RT 02 RW 10 terhadap 
siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Indosiar? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis, berguna untuk menggambarkan bagaimana respon 
masyarakat RT 02 RW 10 dalam menonton siaran Mikrofon Pelunas 
Hutang di Indosiar? 
b. Secara teoritis, berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi penulis untuk bekal pengabdian di masyarakat nantinya dan supaya 
bidang broadcasting kedepannya lebih eksis lagi. 
c. Sebagai bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang respon  
masyarakat RT 02 RW 10 dalam menonton siaran Mikrofon Pelunas 
Hutang di Indosiar dan sebagai bahan masukan kepada pihak Indosiar 
sendiri dalam memenuhi kepuasan dan kepercayaan dari masyarakat 
dalam mengemas program acara Mikrofon Pelunas Hutang. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
   Berisikan Latar Belakang Masalah; Penegasan Istilah; 
Rumusan Masalah; Pembatasan Masalah: Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan Konsep; Kajian Pustaka; Teori; Kerangka 
Pikir dan Perumusah Hipotesis. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  
  Bab ini berisikan Jenis dan Pendekatak Penelitian; Metode dan 
Tipe Riset; Lokasi dan Waktu Penelitian; Populasi dan Sampel; 
Teknik Pengumpulan data; Validasi Data dan Analisis Data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM 
BAB V : HASIL DARI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 
  Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi dan dalil yang 
saling berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis 
mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan 
maksud menjelaskan fenomena alamiah. Labovitz dan Hagedorn 
mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran “pemikiran teoretis” yang mereka 
definisikan sebagai “menentukan” bagaimana dan mengapa variabel-variabel 
dan pernyataan hubungan dapat berhubungan. 
Teori S-O-R 
Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organisme-Response berasal dari 
psikologi. Objek material ilmu psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu 
manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, prilaku, 
kognisiafeksi dan konasi. Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan 
adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat 
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan. Jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah: 
a. Pesan (stimulus, S) 
Dalam psikologi, stimulus adalah bagian dari respon stimuli yang 
berhubunngan dengan kelakuan. Stimulus atau pesan yang disampaikan 
kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. komunikasi 
akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya 
komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan 
proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanva, 
maka teijadilah kesediaan untuk mengubah sikap.
3
 
b. Komunikan (organism, O) 
Organisme atau individu ini sendiri biasa kita sebut dengan makhluk 
hidup. Organisme ini terdiri atas manusia, tumbuhan, hewan, serta 
mikroorganisme. Bagian dari organisme dalam hal ini terdiri dari: 
                                                             
3
 Onong Efendy Uchjana, “llmu, Teori dan Filisofat Komunikasi” , (Bandung: Citra 
Aditya Bakti, 2008),  hal 245 
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1. Perhatian 
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai satu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek.
4
 
2. Pengertian 
pengertian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainya 
melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada 
salah satu alat indera kita. dan mengesampingkan masukan-masukan 
melalui alat indera lain 
3. Penerimaan 
Adanya penerimaan hal-hal baru disekitamya tanpa mereka 
sadari perubahan pola piker, faktor-faktor structural, semata-mata 
berasal dari sifat stimuli fisik dan efek syaraf yang ditimbulkan pada 
svstem syaraf individu.
5
 
c. Efek (respon, R) 
 Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat 
berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. 
Mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang menyatakan bahwa 
dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variable penting, yaitu: 
a. Perhatian  
b. Pengertian 
c. Penerimaan 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan bias mengerti. 
Kemampuan komunikasn inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah 
                                                             
4
 Bimo Walgito, Op.Cit.  “Psikologi Umum”, hal 101. 
5
 Jalaludin Rahmat, “Metode Penelitian Komunikasi”,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2005), hal 52. 
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komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk 
mengubah sikap. 
Untuk mendukung kajian ini, maka penulis akan mengemukakan teori 
yang berkaitan dengan masalah. 
1. Respon  
a. Defenisi Respon 
Respon adalah tanggapan atau umpan balik komunikan dari 
menafsirkan pesan atau memberikan tanggapan dari suatu pesan yang 
telah disampaikan, baik dari media cetak seperti surat kabar maupun 
media elektronik seperti televise. Timbulnya respon disebabkan oleh 
adanya subjek yang menarik perhatian komunikan. Hasil dari respon 
ini ada dua bentuk yaitu bias berbentuk rasa senang atau rasa benci. 
Biasanya respon bisa berbentuk kritikan atau saran. Dalam merespon 
sesuatu sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, pendidikan, dan 
pengalaman orang yang merespon
6
. 
Teori stimulus respon ini beranggapan bahwa tingkah laku sosial 
dapat dimengerti melalui suatu analisa dari stimuli yang diberikan dan 
dapat mempengaruhi reaksi yang spesifik dan didukung oleh hukuman 
maupun penghargaan sesuai dengan reaksi yang terjadi
7
. 
Proses perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. 
Dalam mempelajari sikap yang baru, ada tiga variable penting yang 
menunjang proses belajar tersebut, adalah: 
a. Perhatian 
b. Pengertian  
c. Penerimaan 
 
 
 
                                                             
6
 Bimo Walgito, Op.Cit. “Psikologi Umum”, hal. 54. 
7
 Mar‟at, “Psikologi Pendidikan”,  (Bandung : Bandar Maju, 1981), hal 26. 
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Teori S-O-R 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.1 
a. Proses tersebut menggambarkan “perubahan sikap” dan bergantung 
pada proses yang terjadi pada individu
8
. 
b. Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima dan 
ditolak, maka pada proses selanjutnya akan terhenti. Ini 
menunjukkan bahwa stimulus tersebut tidak efektif dalam 
mempengaruhi organisme, maka tidak ada perhatian dari 
organisme. Jika stimulus diterima oleh organisme berarti adanya 
komunikasi dan perhatian dari organisme. Dalam hal ini stimulus 
adalah efektif dan ada reaksi. 
c. Langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian 
dari organisme, maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap 
stimulus
9
. 
d. Pada langkah selanjutnya adalah bahwa organisme dapat menerima 
secara baik apa yang diolah sehingga terjadi kesedian untuk 
perubahan sikap. Dalam proses perubahan sikap ini terlihat bahwa 
sikap dapat berubah, hanya jika rangsangan yang diberikan benar-
benar melebihi rangsangan semula. Stimulus awal < stimulus 
kedua -  perubahan berarti bahwa stimulus yang diberikan dapat 
meyakinkan organisme dan akhir dapat secara efektif mengubah 
sikap. 
 
                                                             
8
 Ibid, 26. 
9
 Ibid, 27. 
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b. Syarat-syarat Respon 
1. Adanya objek yang direspon. Objek yang mengenai alat indra. 
2. Alat indra atau reseptor, merupakan alat untuk menerima stimulus, 
disamping itu ia merupakan stimulus yang diterima reseptor yang 
diperlukan syaraf motorik. 
3. Adanya pengertianyang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan mengadakan respon, tanpa perhatian tidak akan pernah 
terjadi persepsi.
10
 
c. Macam-macam Respon 
1. Konfirmasi 
a. Pengakuan langsung: saya menerima pernyataan anda dan 
merespon segera. 
b. Perasaan positif: saya mengungkapkan perasaan yang positif 
terhadap apa yang sudah anda katakan. 
c. Respon meminta keterangan: saya meminta anda menerangkan 
isi pesan anda. 
d. Respon setuju: saya memperteguh apa yang telah anda 
katakana. 
e. Respon suportif: saya mengungkapkan pengertian, dukungan, 
atau memperkuat anda.
11
 
2. Diskonfirmasi 
a.  Respon sekilas: saya memberi respon pada pernyataan anda, 
tetapi dengan segera mengalihkan pembicaraan. 
b.  Respon impersonal: saya memberi komentar dengan 
menggunakan kata ganti orang ketiga 
c.  Respon kosong: saya tidak menghiraukan anda sama sekali, 
tidak memberikan sambutan verbal dan nonverbal. 
d.  Respon tidak relevan: saya berusaha mengalihkan pembicaraan 
anda. 
                                                             
10
 Walgito, Loc. Cit. 
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 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Komunikasi”,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), 
hal 127 
12 
 
 
e.  Repon interupsi: saya memotong pembicaraan anda sebelum 
anda selesai, dan mengambil alih pembicaraan. 
f.   Respon rancu: saya berbicara dengan menggunakan kalimat-
kalimat rancu dan tidak lengkap. 
g.  Respon kontradiktif: saya menyampaikan pesan verbal yang 
bertentangan, dengan bibir mencibir, intonasi suara yang 
marah. 
d. Faktor yang mempengaruhi respon 
a. Faktor perhatian 
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli terjadi menonjol dalam kesadaraan pada saat stimuli 
lainnya melemah. Perhatian terjadi apabila kita 
mengkonsentrasikan melalui alat indra kita, dan 
mengesampingkan masukan melalui alat indra yang lain. 
Ada dua faktor yang menentukan perhatian, yaitu : 
1. Faktor eksternal adalah penarik perhatian. Stimuli 
diperhatikan karena mempunyai sifat yang menonjol antara 
lain gerakan, intensitas stimuli, kebaharuan, dan perluangan. 
2. Faktor internal adalah pengaruh perhatian. Perhatian timbul 
karena disebabkan oleh faktor-faktor internal dari dalam diri 
kita sendiri 
b. Faktor struktural fungsional 
Struktural fungsional adalah  faktor-faktor yang 
mempengaruhi respon lazim disebut kerangka tujuan. Faktor 
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lampau dan 
hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut faktor personal. 
c. Faktor-faktor structural 
Faktor yang berasal dari stimuli fisik dan efek syaraf yang 
ditimbulkan pada system syaraf individu. Jika ingin memahami 
suatu peristiwa, kita tidak bias meneleti fakta-fakta yang terpisah, 
kita harus memandang dalam hubungan keseluruhan.
12
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 Jalaludin Rahmat, Op.Cit. hal 57. 
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e. Efek yang ditimbulkan respon 
Respon bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 
dan perilaku. Pada tingkat pengetahuan, efek bisa terjadi dalam 
bentuk perubahan persepsi atau pendapat. Adapun yang dimaksud 
dengan perubahan sikap yaitu adanya perubahan internal pada sisi 
seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip, sebagai hasil 
evaluasi yang dilakukan terhadap suatu objek yang terdapat didalam 
maupun diluar dirinya. Sedangkan yang dimaksud dengan perubahan 
perilaku yaitu perubahan yang terjadi didalam bentuk tindakan. 
f. Fungsi respon 
Adapun fungsi respon adalah untuk mengetahui bahwa sesuatu 
yang disajikan kepada khalayak itu mendapatkan tanggapan atau 
tidak, serta adanya feed back dan kahalayak. Sehingga sesuatu yang 
disajikan kapada khalayak itu mendapatkan sebuah nilai, apakah itu 
mengalami kegagalan atau suatu keberhasilan ataupun dapat 
menimbulkan pro serta kontra. Itu semua dapat diketahui dari respon 
khalayak. 
g. Ciri-ciri respon 
Teori S-O-R 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.2 
Proses diatas menggambarkan " perubahan sikap * dan 
bergantung 
pada proses yang terjadi pada individu. 
a. Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti bahwa 
stimulus tersebut dapat ditolak, maka dalam mempengaruhi 
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organisme tidak ada perhatian dari organisme. Jika stimulus 
diterima oleh organisme berarti adanya komunikasi dan adanya 
perhatian dari organisme. Dalam hal ini stimulus adalah efektif dan 
ada reaksi.
13
 
b. Langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian 
dari organisme, maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap 
stimulus. 
c. Pada langkah selanjutnya adalah bahwa organisme dapat menerima 
secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat teijadi kesediaan 
untuk perubahan sikap. Dalam proses perubahan sikap ini terlihat 
bahwa sikap dapat berubah, jika rangsangan yang diberi benar-
benar melebihi rangsangan semula. 
h. Sifat respon 
Respon yang muncul kealam kesadaran akan mendapat 
dukungan atau mungkin juga rintangan dari respon lain. Dukungan 
terhadap respon akan menimbulkan rasa senang, sedangkan respon 
yang mendapatkan rintangan akan menimbulkan rasa tidak senang. 
Kecenderungan untuk mempertahankan rasa tidak senang memancing 
bekerjanya kekuatan dan kemauan. Kemauan ini akan berfungsi 
sebagai penggerak tingkah laku atau tindakan manusia.
14
 
Setiap manusia dalam merespon sesuatu yang dia lihat, dia 
dengar atau yang ia perhatikan akan selalu tidak sama. Seperti 
contohnya saja seorang dukun dan dokter dalam merespon penyakit 
yang diderita seseorang. Ketika si pasien mengeluhkan penyaitnya 
kepada dukun bahwa badannya terasa berat dipundak dan badan 
panas, kemungkinan sidukun akan berkata dia keteguran. Akan tetapi 
lain cerita jika si pasien pergi kedokter, kemungkinan si dokter akan 
mengatakan bahwa dia kurang istirahat dan sedang demam. Hal ini 
terjadi karena latar belakang pendidikan dan pengetahuan dukun dan 
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dokter berbeda. Maka begitulah yang dialami oleh masyarakat RT 02 
RW Kel. Ujungbatu Kec. Ujungbatu dalam merespon program 
Mikrofon Pelunas Hutang di Indosiar. 
Menurut teori Defleur dan Ball-rokeach bahwa dalam 
masyarakat terdapat kelompok-kelompok sosial, yang reaksinya pada 
stimuli tertentu cenderung sama baik dari kategori umur, 
perekonomian, agama, tempat tinggal, jenis kelamin, dan 
pendidikannya. Anggota kategori-kategori tertentu akan cenderung 
memilih isi komunikasi yang sama pula akan memberi respon yang 
sama pula. Salah satu contoh anak akan cenderung memilih menonton 
film kartun dan lain-lain.
15
 
3. Televisi 
a. Defenisi TV 
Televisi atau yang sering disebut TV merupakan salah satu 
media massa yang sangat berpengaruh bagi manusia. Kata televisi 
adalah serapan dari bahasa Inggris yaitu Television. Television berasal 
dari gabungan dua kata, tele, dari bahasa Yunani, yang berarti jauh, 
dan visio, dari bahasa Latin, yang berarti penglihatan atau pandangan. 
Jadi televisi adalah pandangan yang dapat dilihat dari jauh.
16
 
Media televisi merupakan satu wadah yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada masyarakat sehingga 
dengan mudah informasi itu dapat diketahui masyarakat secara luas. 
Televisi merupakan media massa yang paling unik karena 
merupakan penggabungan antara media audio dan media visual. Dari 
perkembangan media televisi cukup membawa pengaruh yang besar 
dalam kehidupan, setiap pesan yang disampaikan televisi tentu saja 
banyak mempunyai tujuan khalayak sasaran serta akan mengakibatkan 
umpan balik, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam media 
televisi terdapat beberapa unsur penting, yaitu: 
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a. Adanya sumber informasi 
b. Isi pesan 
c. Saluran informasi 
d. Khalayak 
e. Umpan balik khalayak sasaran 
4. Program Siaran TV 
a. Pengertian program siaran TV 
Pengertian program acara televisi yaitu kata “program” itu sendiri 
berasal dari bahasa inggris programme yaitu berarti acara atau rencana. 
Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata program 
untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan 
sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. 
Dengan demikian pengertian program adalah hal yang di tampilkan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audience nya. Program atau acara 
yang disajikan adalah faktor yang membuat audience tertarik mengikuti 
siaran yang di pancarkan stasiun penyiaran televisi.
17
 
Program bukan hanya menjadi penopang stasiun televisi karena 
program yang baik dilihat oleh pemirsa setiap hari. Maka dari itu penting 
sekali memperhatikan tayangan program yang mempunyai arti. Seperti 
yang diketahui audience berasal dari kalangan yang berbeda-beda, karena 
itu setiap segmen program televisi harus sesuai dengan target audience. 
b. Jenis-jenis program siaran TV 
Program televisi sebagai faktor yang paling penting dalam 
mendukung finansial suatu penyiaran radio dan televisi adalah program 
yang membawa audien mengenal suatu penyiaran. Berbagai jenis program 
televisi tersebut dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1. Hard News 
Berita keras (hard news) adalah segala informasi penting dan 
menarik yang harus segera disajikan oleh media penyiaran karena 
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sifatnya harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak 
audien secepatnya. Dalam hal ini berita keras dapat dibagi ke dalam 
beberapa bentuk berita yaitu: 
a. Straight News 
Straight News berarti berita “langsung” (Straight News). 
Maksudnya suatu berita yang singkat (tidak detail) dengan hanya 
menyajikan informasi terpenting saja yang mencangkup 5W+1H 
(who, what, where, when, why, dan how) terhadap suatu peristiwa 
yang diberitakan. Berita jenis ini sangat terkait waktu (deadline) 
karena informasi nya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan 
kepada audien. 
b. Feature 
Program berita yang menampilkan berita- berita ringan 
misalnya informasi mengenai tempat makan yang enak atau 
tempat liburan yang menarik semacam ini disebut feature. Dengan 
demikian. Feature adalah berita ringan (soft news) namun 
menarik. Pengertian “menarik” disini adalah informasi yang lucu, 
unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. Tidak 
terlalu terikat dengan waktu penayangan, namun karena durasinya 
singkat (kurang dari lima menit) dan ia menjadi bagian dari 
program berita, maka feature masuk ke dalam kategori hard news. 
Jika feature terkait dengan peristiwa penting atau terkait dengan 
waktu harus segera disiarkan dalam suatu program berita disebut 
dengan news feature. 
c. Infotainment 
Berita yang menyajikan informasi mengenai kehidupan 
orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity), dan arena 
sebagian besar dari mereka bekerja pada industri hiburan, seperti 
pemain film/sinetron, penyanyi, dan sebagainya. Infotainment 
adalah salah satu bentuk berita keras karena memuat informasi 
yang harus segera ditayangkan. Program berita reguler terkadang 
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menampilkan berita mengenai kehidupan selebritis yang biasanya 
disajikan pada segmen akhir suatu program berita. 
2. Soft News 
Berita lunak (soft news) adalah segala informasi yang penting 
dan menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat 
segera ditayangkan. Program yang masuk ke dalam kategori berita 
lunak adalah: 
a. Current Affair 
Program yang menyajikan informasi terkait dengan suatu 
berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara 
lengkap dan mendalam, cukup terikat dengan waktu. Batasannya 
adalah bahwa selama isu yang dibahas masih mendapat perhatian 
khalayak maka current affair dapat disajikan. Misalnya, program 
yang menyajikan cerita mengenai kehidupan masyarakat setelah 
ditimpa bencana alam dahsyat, seperti gempa bumi atau tsunami. 
b. Magazine 
Diberi nama magazine karena topik atau tema yang 
disajikan mirip dengan topik-topik atau tema yang terdapat dalam 
suatu majalah. Magazine adalah program yang menampilkan 
informasi ringan namun mendalam, dengan kata lain magazine 
adalah feature dengan durasi lebih panjang, ditayangkan pada 
program tersendiri  yang terpisah dari program berita. 
c. Dokumenter 
Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan 
untuk pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan 
menarik.  Misalnya, menceritakan mengenai suatu tempat, 
kehidupan atau sejarah seorang tokoh, kehidupan atau sejarah 
suatu masyarakat (misalnya suku terasing) atau kehidupan hewan 
di padang rumput dan sebagainya. Suatu program dokumenter 
adakalanya dibuat seperti membuat sebuah film sehingga sering 
disebut dengan film dokumenter. 
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d. Talk Show 
Program talk show atau perbincangan adalah program 
yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas 
suatu topik tertentu dipandu seorang pembawa acara (host). 
Mereka yang diundang adalah orang-orang yang berpengalaman 
langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau 
mereka seorang ahli dalam masalah yang tengah dibahas. 
3. Program hiburan 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 
menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, 
permainan (game), musik dan pertunjukan. 
a. Drama 
Kata “Drama” berasal dari bahasa Yunani dran yang 
berarti bertindak atau berbuat (action). Program drama adalah 
pertunjukan “show” yang menyajikan cerita mengenai kehidupan 
atau karakter seorang atau beberapa orang (tokoh) yang 
diperankan oleh pemain (artis) yang melibatkan konflik dan 
emosi. Dengan demikian, program drama biasanya menampilkan 
sejumlah pemain yang memerankan tokoh tertentu. Suatu drama 
akan mengikuti kehidupan atau petualangan para tokohnya. 
Program televisi yang termasuk dalam program drama adalah 
sinema elektronik (sinetron) dan film. Program televisi yang 
termasuk dalam program drama adalah: 
1. Sinetron (Sinema Elektronik). Telenovela merupakan istilah 
yang digunakan televisi Indonesia untuk sinetron yang berasal 
dari Amerika lain. Sinetron merupakan drama yang 
menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan. 
Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-
sendiri tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan. 
Akhir cerita sinetron cenderung selalu terbuka dan sering kali 
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tanpa penyelesaian (Open-ended). Cerita cenderung dibuat 
berpanjang-panjang selama masih ada audien yang 
menyukainya. 
2. Film. Televisi sering menayangkan film sebagai salah satu 
jenis program yang masuk dalam kelompok atau kategori 
drama. Adapun yang dimaksud film di sini adalah film layar 
lebar yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan film. Karena 
tujuan pembuatannya adalah untuk layar lebar (theater), maka 
biasanya film baru bisa ditayangkan di televisi setelah terlebih 
dahulu dipertunjukan di bioskop atau bahkan setelah film itu 
didistribusikan atau dipasarkan dalam bentuk VCD atau DVD. 
Dengan demikian, televisi menjadi media paling akhir yang 
dapat menayangkan film sebagai salah satu programnya. 
b. Game Show 
Suatu bentuk atau program yang melibatkan sejumlah 
orang baik secara individu atau pun kelompok (tim) yang saling 
bersaing untuk mendapatkan sesuatu. Menjawab pertanyaan dan 
atau memenangkan suatu bentuk permainan. Program permainan 
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Quiz Show, merupakan bentuk program permainan yang 
paling sederhana dimana sejumlah peserta saling bersaing 
untuk menjawab pertanyaan. 
2. Ketangkasan, merupakan peserta dalam permainan ini harus 
menunjukkan kemampuan fisik atau ketangkasannya untuk 
melewati suatu halangan atau rintangan atau melakukan suatu 
permainan yang membutuhkan perhitungan dan strategi. 
3. Reality Show, sesuai dengan namanya maka program ini 
mencoba menyajikan suatu situasi seperti konflik, persaingan 
atau hubungan berdasarkan realitas yang sebenarnya, 
menyajikan situasi sebagaimana apa adanya. Dengan kata lain, 
program ini mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata 
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mungkin tanpa rekayasa. Namun pada dasarnya reality show 
tetap merupakan permainan (game). 
c. Musik 
Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu 
video klip atau konser. Program musik ini dapat dilakukan di 
lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor). Program 
musik di televisi sangat ditentukan dengan kemampuan artis yang 
menarik audien, tidak saja dari kualitas suara namun juga 
berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar menjadi 
menarik. 
d. Pertunjukan 
Pertunjukan adalah program yang menampilkan 
kemampuan seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik 
di studio ataupun di luar studio, di dalam ruangan ataupun di luar 
ruangan. Jika mereka yang tampil para musisi, maka pertunjukkan 
itu menjadi pertunjukkan musik, jika yang tampil justru masak, 
maka pertunjukkan itu menjadi pertunjukkan memasak, begitu 
juga pertunjukkan sulap wayang, lenong, dan lain-lain. 
3. Konsep nilai-nilai sosial 
a. Pengertian nilai sosial 
Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, 
mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh 
masyarakat. sebagai contoh, orang menganggap menolong memiliki 
nilai baik, sedang mencuri bernilai buruk
18
. Suparto mengungkapkan 
bahwa nilainilai sosial memiliki fungsi umum dalam masyarakat. 
Diantaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk 
mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku. Selain 
itu, nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir manusia dalam 
memenuhi peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi 
                                                             
18
  Elizabeth K. Nottingham, “Agama dan Masyarakat” , (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1994), hal 40 
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seseorang untuk mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. Nilai 
sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan anggota 
kelompok masyarakat. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat 
pengawas (control) perilaku manusia dengan daya tekan dan daya 
mengikat tertentu agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang 
dianutnya. 
Banyak pengertian nilai-nilai sosial menurut beberapa ahli. 
Berikut ini definisi nilai sosial menurut pendapat para ahli. Alvin L. 
Bertand menyebutkan bahwa nilai adalah suatu kesadaran yang disertai 
emosi yang relatif lama hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau 
orang. Sedang nilai sosial menurut Robin Wiliams adalah hal yang 
menyangkut kesejahteraan bersama melalui konsensus yang efektif di 
antara mereka, sehingga nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak 
orang. Young juga mengungkapkan Nilai sosial adalah asumsi-asumsi 
yang abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang benar dan apa 
yang penting. Dalam bukunya ' Culture and Behavior', Kluckhohn 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan nilai bukanlah keinginan, 
tetapi apa yang diinginkan. Artinya nilai bukan hanya diharapkan, 
tetapi diusahakan sebagai suatu yang pantas dan benar bagi diri sendiri 
dan orang lain. Woods menjelaskan bahwa Nilai sosial adalah 
petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang 
mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. 
Koentjaraningrat berpendapat bahwa suatu sistem nilai budaya 
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. 
Maka dari itu, nilai sosial sering kali menjadi pegangan hidup 
oleh masyarakat luas dalam menentukan sikap di kehidupan sehari-
hari, juga menjadi nilai hidup masnusia dalam berinteraksi dengan 
manusia yang lainnya. Nilai-nilai sosial tidak diperoleh begitu saja saat 
ia lahir, namun dengan sistem nilai yang diajarkan oleh orang tua 
kepada anaknya dengan  penyesuaian sana-sini.
19
 Setiap individu saat 
                                                             
19 Ibid. hal. 45 
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ia dewasa membutuhkan system yang mengatur atau semacam arahan 
untuk bertindak guna menumbuhkembangkan kepribadian yang baik 
dalam bergaul dan berinteraksi dengan masyarakat. 
b. Peran dan Fungsi Nilai-nilai Sosial 
Nilai sosial menjadi petunjuk arah bersikap dan bertindak. Lihat 
saja tindakan siswa yang urung menyontek karena memegang teguh 
nilai kejujuran. Dia meyakini kejujuran mempunyai arti penting 
dalam kehidupan manusia sehingga bertekad untuk berlaku jujur 
dalam hidupnya. Inilah peran pertama nilai sosial. Hal ini berkaitan 
erat dengan pemahaman bahwa nilai juga menjadi pemandu serta 
pengontrol sikap dan tindakan manusia. Individu akan 
membandingkan sikap dan tindakannya dengan nilai tersebut. Dari 
sini individu dapat menentukan bahwa tindakannya itu benar atau 
salah. Dengan nilai, dapat menentukan bahwa menyontek tidak sesuai 
dengan nilai kejujuran yang diyakininya. 
Nilai juga dapat memotivasi manusia. Hal itu dapat dilihat pada 
kehidupan guru di lingkungan masyarakat. Sebagian besar guru 
menempatkan diri sebagai pribadi yang mesti memberikan teladan 
bagi orang-orang di sekitarnya. Karena pemahaman tersebut, sang 
guru berusaha menjaga tindakan-tindakan agar sesuai dengan harapan 
masyarakat. Dia tidak segan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan 
sosial. 
Secara garis besar, kita tahu bahwa nilai sosial mempunyai tiga 
fungsi, yaitu: 
a. Petunjuk Arah dan Pemersatu 
Apakah maksud nilai sebagai petunjuk arah? Cara berpikir 
dan bertindak anggota masyarakat umumnya diarahkan oleh nilai-
nilai sosial yang berlaku. Pendatang baru pun secara moral 
diwajibkan mempelajari aturan-aturan sosio budaya masyarakat 
yang didatangi, mana yang dijunjung tinggi dan mana yang 
tercela. Dengan demikian, dia dapat menyesuaikan diri dengan 
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norma, pola pikir, dan tingkah laku yang diinginkan, serta 
menjauhi hal-hal yang tidak diinginkan masyarakat.
20
  
Nilai sosial juga berfungsi sebagai pemersatu yang dapat 
mengumpulkan orang banyak dalam kesatuan atau kelompok 
tertentu. Dengan kata lain, nilai sosial menciptakan dan 
meningkatkan solidaritas antarmanusia. Contohnya nilai ekonomi 
mendorong manusia mendirikan perusahaan-perusahaan yang 
dapat menyerap banyak tenaga kerja. 
b. Benteng Perlindungan 
Nilai sosial merupakan tempat perlindungan bagi 
penganutnya. Daya perlindungannya begitu besar, sehingga para 
penganutnya bersedia berjuang mati-matian untuk 
mempertahankan nilai-nilai itu. Misalnya perjuangan bangsa 
Indonesia mempertahankan nilai-nilai Pancasila dari nilai nilai 
budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya kita, seperti 
budaya minum-minuman keras, diskotik, penyalahgunaan 
narkotika, dan lain-lain. Nilai-nilai Pancasila seperti sopan santun, 
kerja sama, ketuhanan, saling menghormati dan menghargai 
merupakan benteng perlindungan bagi seluruh warga negara 
Indonesia dari pengaruh budaya asing yang merugikan. 
c. Pendorong 
Nilai juga berfungsi sebagai alat pendorong (motivator) dan 
sekaligus menuntun manusia untuk berbuat baik. Karena ada nilai 
sosial yang luhur, muncullah harapan baik dalam diri manusia. 
Berkat adanya nilai-nilai sosial yang dijunjung tinggi dan 
dijadikan sebagai cita-cita manusia yang berbudi luhur dan bangsa 
yang beradab itulah manusia menjadi manusia yang sungguh-
sungguh beradab. Contohnya nilai keadilan, nilai kedisiplinan, 
nilai kejujuran, dan sebagainya.
21
 
                                                             
20
 Ibid, hal. 46 
21
 Ibid, hal. 48 
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Di samping fungsi nilai-nilai sosial yang telah kita bahas di atas, nilai 
sosial juga memiliki fungsi yang lain, yaitu dapat menyumbangkan 
seperangkat alat untuk menetapkan harta sosial dari suatu kelompok, dapat 
mengarahkan masyarakat dalam berpikir dan bertingkah laku, penentu akhir 
bagi manusia dalam memenuhi perananperanan sosialnya, alat solidaritas di 
kalangan anggota kelompok atau masyarakat, alat pengawas perilaku 
manusia 
Dengan nilai-nilai sosial yang tumbu pada jiwa individu, maka 
perhatian dan simpati pada sesamanya juga semakin tinggi. Individu tidak 
lagi mementingkan egonya, namun dengan menjunjung nilai-nilai sosial, ia 
juga memperhatikan kepentingan bersama. 
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Harfiza, “Respon Mahasiswa Jurusan Komunikasi UIN Suska Riau 
Terhadap Program siaran Islamic Spirit di Radio Robbani FM 91,6 MHz 
Pekanbaru“, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2014. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa 
jurusan komunikasi terhadap program siaran Islamic Spirit di Radio 
Robbani Pekanbaru. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif, yaitu menganalisa data dengan menggunakan angka-angka dan 
persentase yang menggunakan tabel. Penelitian ini menunjukan efektifitas 
Program Siaran radio Islamic Spirit terhadap Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi. Dari penyajian data dan hasil dari analisa data, didapati 
kesimpulan bahwa respon mahasiswa jurusan Komunikasi UIN SUSKA 
Riau terhadap program siaran Islamic Spirit di Radio Robbani FM 91,6 
Mhz Pekanbaru adalah respon sangat baik dengan skor 80,30%, karena 
nilainya terdapat dalam kategori 76%-100%. 
2. Khoirul Rohmad Hidayat, “Respon Masyarakat RW 02 Desa Gelora 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir Terhadap Acara 
Sinetron “TUKANG BUBUR NAIK HAJI” Di RCTI.”, Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi, 2014. Tujuan penelitian ini untuk mengetaui 
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bagaimana respon masyarakat Desa Gelora terhadap konsep cerita (pesan) 
yang disampaikan Sinetron “Tukang Bubur Naik Haji” di RCTI. Metode 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan persentase,dimana data tersebut 
berbentuk angka-angka dantabel-tabel persentase. Penelitian ini ingin 
melihat efek religius yang ditimbulkan terhadap penontonan sinetron 
TUKANG BUBUR NAIK HAJI. Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 
masyarakat Rw 02 Desa Gelora Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir terhadap acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji di RCTI 
adalah sangat respon dengan nilai 78,95%. Hal ini terbukti dengan 
jawaban masyarakat berdasarkan angket yang telah diberikan oleh peneliti. 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang Respon 
Masyarakat terhadap Program Acara Mikrofon Pelunas Hutang”. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan 
kuantitatif. Penulis akan menggunakan angket sebagai alat pengumpulan 
data.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis hubungan untuk mengetahui derajat hubungan antara 
variabel-variabel penelitian. Jadi, perbedaannya terletak pada teori, teknik 
pengumpulan data dan analisis data. 
 
C. Konsep Oprasional 
Konsep perasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
penjelasan terhadap konsep teoritis. Untuk mengukur respon masyarakat RT 
02 RW 10 Ujungbatu  terrhadap siaran mikrofon pelunas hutang, dalam 
penelitian ini maka penulis jabarkan konsep operasionalnya. Dapat diukur 
sebagai berikut Respon masyarakat RT 02 RW10 Ujungbatu terhadap siaran 
mikrofon pelunas hutang di Indosiar dengan indikator sebagai berikut : 
1. Stimulus 
Faktor perangsang itu sendiri 
a. Informasi yang disajikan aktual, faktual dan menarik 
b. Tampilan gambar dan suaranya jelas 
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c. Masyarakat mengetahui jadwal siaran  
d. Lama menonton  
e. Manfaat siaran 
f. Pendidikan dalam siaran 
g. Pendidikan agama dalam siaran 
h. Bahasa yang digunakan dalam siaran 
i. Profesionalitas para pemain dalam siaran 
j. Budaya dalam siaran 
2. Organisme 
a. Khalayak memberikan perhatian terhadap acara siaran mikrofon 
pelunas hutang 
b. Khalayak mengetahui acara siaran mikrofon pelunas hutang 
c. Kesediaan waktu menonton acara siaran mikrofon pelunas hutang 
d. Khalayak mengetahui jam dan susunan sajian acara siaran mikrofon 
pelunas hutang 
e. Khalayak mengerti dengan isi acara yang disajikan  siaran mikrofon 
pelunas hutang 
f. Khalayak meneima acara yang disajikan siaran mikrofon pelunas 
hutang 
g. Khalayak selalu mengikuti acara siaran mikrofon pelunas hutang 
h. Kepuasan khalayak terhadap sajian acara siaran mikrofon pelunas 
hutang 
i. Perasaan khalayak dalam menonton siaran mikrofon pelunas hutang 
3. Respon 
Reaksi yang terlihat dari diri khalayak 
a. Khalayak jadi rajin menonton 
b. Masyarakat menggunakan busana seperti pada siaran mikrofon pelunas 
hutang 
c. Masyarakat mengambil pesan agama dari siaran mikrofon pelunas 
hutang 
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d. Masyarakat mengambil pesan moral dari siaran mikrofon pelunas 
hutang 
Acuan yang dijadikan dalam penelitian ini dan agar lebih terarah 
dalam pembahasan serta penulisannya maka penulis merasa perlu untuk 
mengemukakan kerangka pikir berdasarkan teori S-O-R terlampir pada 
halaman 10 sebagai berikut : 
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis 
merupakan  pendapat atau pertanyaan yang masih belum tentu 
kebenarannya, masih harus di uji lebih dulu dan karenanya bersifat 
sementara atau dugaan awal.   Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
menurut teori adalah:  
Ha : Terdapat respon positif antara tayangan Mikrofon Pelunas 
Hutang terhadap Masyarakat RT 02 RW 10 Ujungbatu 
Ho : Terdapat respon negatif antara tayangan Mikrofon Pelunas 
Hutang terhadap Masyarakat RT 02 RW 10 Ujungbatu. 
Program Siaran 
Mikrofon Pelunas 
Hutang 
Stimulus Organisme Respon 
Pesan yang 
disampaikan 
Perhatian,Pengert
ian, Penerimaan 
Masyarakat 
Efek, opini, 
reaksi, dan 
rangsangan 
responden 
Masyarakat RT 02 
RW 10 Ujungbatu 
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Maka dengan pernyataan di atas dugaan sementara yang 
dikemukakan oleh penulis adalah Ho: Terdapat respon negatif tayangan 
Mikrofon Pelunas Hutang terhadap Masyarakat RT 02 RW 10 Ujungbatu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian dengan menggunakan data yang berbentuk angka.  
Menurut Sudjarwo penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 
penelitian yang berpola menggambarkan apa yang ada dilapangan dan 
mengupayakan penggambaran data, bertujuan mengupayakan suatu penelitian 
dengan cara menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan suatu peristiwa serta sifat-sifat tertentu, atau mencoba 
menggambarkan fenomena secara detail.
22
 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RT 02 RW 10 Kel. Ujungbatu Kec. 
Ujungbatu. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada 
semester X (genap) tahun ajaran 2018. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Masyarakat RT 02 RW 10 Kel. Ujungbatu Kec. 
Ujungbatu dengan jumalh 1356 Jiwa. Pria berjumlah 789 Jiwa dan 
perempuan 567 Jiwa . 
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 Suharsimi Arikunto, ”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), hal. 12 
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2. Sampel 
Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti.
23
 Maka dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah 
proporsional Random Sampling yaitu dari jumlah populasi ditentukan 
jumlah sampel sebagai objek penelitian. Untuk mengetahui sampel yang 
akan digunakan peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu:
24
 
  
 
          
 
Dimana : 
n :  Ukuran sampel 
N :  Ukuran Populasi 
e :  Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih ditaksir atau masih diinginkan(error 
tolerance). 
  
    
              
 
    
             
 
    
       
      
   
 
Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang menjadi responden 
dalam penelitian ini disesuaikan  menjadi sebanyak 93 dari total populasi RT 
02 RW 10, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan 
untuk hasil pengujian yang lebih baik. Dari jumlah populasi yaitu 93 orang. 
Dengan teknik random sampling yaitu pengambilan data secara acak dan 
langsung yang telah ditentukan subjek sesuai dengan jumlah sampel yang 
dianggap sudah mewakili populasi.  
  
                                                             
23
Ibid, hal. 109 
24Rachmat Kriyanto, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2006), hal 
162 
33 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kusioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek yang terkai
25
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data megenai hal-
hal yang berupa foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda 
atau sebagainya.
26
 Pengambilan dan membaca data data yang berkenaan 
dengan penelitian ini, yaitu  biografi kependudukan RT 02 RW 10 Kec. 
Ujungbatu Kel. Ujungbatu 
3. Angket atau Kuesioner 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tertulis 
kepada responden yaitu masyarakat RT 02 RW 10 Kec. Ujungbatu Kel. 
Ujungbatu dan dijawab oleh responden. Untuk mengetahui sejauh mana 
respon masyarakat terhadap siaran mikrofon pelunas hutang. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data angket yang berasal dari lapangan terkumpul langkah 
selanjutnya penulis akan menganalisa data  tersebut, dengan menggunakan 
Metode Deskriptif Kuantitatif yaitu data yang telah terkumpul diproses dan 
diwujudkan dalam bentuk angka – angka dalam tabel dengan persentase 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Sangat merespon , jika mencapai 76% sampai dengan 100% 
2. Cukup merespon, jika mencapai 56% sampai 75% 
3. Kurang merespon, jika mencapai 40% sampai 55% 
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 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R & D”, (Bandung: 
Alfabeta), hal. 145 
26
 Arikunto, Op.Cit.  “Prosedur  Penelitian”, hal. 60 
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4. Tidak merespon, jika mencapai 40% 
Untuk mengetahui frekuensi relaif angka persenan digunakan rumus 
sebagai berikut   
 
 
      
keterangan 
P = frekuensi yang sedang dicari persentase 
F = jarak frekuensi atau banyaknya individu 
N = angka persentase 
 
F. Validasi Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 
dengan nyata dan benar. Uji Validitas diproses menggunakan SPSS 17.0. 
Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung ≥ r tabel(uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukuran yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan 
Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal 
(reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau 
lebih. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Ujungbatu 
Rokan Hulu merupakan salah satu Kabupaten yang dimekarkan dari 
Kabupaten Kampar, berdasarkan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2008 
tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 
tentang pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, 
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten 
Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam. Dalam 
perkembangannya saat ini Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 16 Kecamatan, 
6 Kelurahan dan 146 Desa, luas wilayah Kabupaten Rokan Hulu +7.449,85 
km2, dengan jumlah penduduk 474.457 jiwa terdiri dari 245.249 penduduk 
laki-laki (51,69 %) dan 229.208 penduduk perempuan (48,31 %). 
Kabupaten Rokan Hulu disebelah Utara berbatas dengan Propinsi 
Sumatra Utara dan Kabupater Rokan Hilir sebelah Selatan berbatas dengan 
Kecamatan XIII Koto dan Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar, 
disebelah Barat berbatas dengan Propinsi Sumatera Barat, dan disebelah 
Timur berbatas dengan kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Kota Ujungbatu memiliki letak yang sangat strategis dimana berada pada 
jalan lintas Sumatera yang menghubungkan Kota Medan dan Kota Pekanbaru. 
Secara Administratif Kota Ujungbatu berada dalam wilayah Kecamatan 
Ujungbatu yang merupakan wilayah pemekaran dari kecamatan Tandun dalam 
kabupaten Rokan Hulu. Wilayah Kota Ujungbatu berbatasaan dengan : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rokan IV Koto 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Rambah Samo 
Dan Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tandun. 
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B. Data Penduduk 
Tabel 4.1 Data penduduk sesuai jenis kelamin kecamatan ujungbatu 
No Desa/Kelurahan Jumlah 
laki-
laki 
Jumlah 
perempuan 
Laki-
laki+perempuan 
Jumlah 
KK 
Keterangan 
1 Ujungbatu 10.617 10.404 21.021 4.924  
2 Suka Damai 4.827 4.414 9.241 2.122  
3 Ngaso 4.179 3.903 8.082 1.928  
4 Ujungbatu 4.213 4.079 8.292 1.939  
5 Pematang Tebih 6.234 5.847 12.080 2.860  
Jumlah 30.070 28.646 58.716 13.773  
 
C. Struktur Organisasi 
Rokan Hulu merupakan Kabupaten pertama yang memberlakukan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah. Sebelumnya telah diterbitkan Peraturan Daerah 
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Organisasi Kecamatan dan Kelurahan 
Kabupaten Rokan Hulu dan berdasarkan pertimbangan perlu ditinjau kembali 
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi dan 
prinsip-prinsip pembentukan perangkat daerah antara lain urusan yang 
dimiliki, karakteristik, potensi, kebutuhan, kemampuan serta visi dan misi 
daerah, dipandang perlu untuk membentuk, mengatur dan menata kembali 
susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Rokan Hulu dengan 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Organisasi Perangkat Daerah. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 4 Tahun 2011 
tentang Organisasi Perangkat Daerah sebagai berikut: 
Adapun Struktur Organisasi Kecamatan Ujungbatu adalah sebagai 
berikut: 
Camat; 
1. Sekretaris, membawahi : 
2. Subbagian Umum dan Perencanaan; 
3. Subbagian Keuangan dan Perlengkapan; 
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4. Subbagian Pelayanan Umum. 
5. Seksi Tata Pemerintahan; 
6. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 
7. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum; 
8. Kelompok Jabatan Fungsional. 
 
D. Tugas Pokok 
Uraian tugas pokok dan fungsi Kecamatan Tandun sesuai dengan 
Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 17 Tahun 2011 tentang Uraian Tugas 
Jabatan Struktural pada Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Rokan Hulu 
adalah sebagai berikut: 
Tugas pokok Kecamatan Ujungbatu adalah membantu Bupati dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan serta melaksanakan tugas pemerintahan lainnya yang tidak 
termasuk dalam tugas perangkat daerah berdasarkan peraturan perundang-
undangan. 
Sedangkan fungsi Kecamatan Ujungbatu adalah: 
1. Penyusunan visi dan misi kecamatan yang sesuai dengan visi dan misi 
daerah; 
2. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pemerintahan, pembangunan dan 
pembinaan kemasyarakatan;  
3. Pengkoordinasian setiap kebijakan kecamatan; 
4. Pembinaan administrasi perkantoran; 
5. Pendistribusian tugas-tugas kepada bawahan menurut prinsip-prinsip 
manajemen; 
6. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan masyarakat; 
7. Pengkoordinasian penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum; 
8. Pengkoordinasian pelaksanaan perlindungan dan pemberdayaan 
masyarakat; 
9. Pembinaan tata laksana pemerintahan kecamatan. 
38 
 
 
E. Visi dan Misi 
1. Visi 
Mengacu pada konsepsi visi di atas dan mengacu pada Visi 
Kabupaten Rokan Hulu yaitu “Menjadikan Rokan Hulu sebagai 
Kabupaten Terbaik di Propinsi Riau Tahun 2016 dalam rangka menuju 
Visi Riau 2020”, maka Kecamatan Ujungbatu dengan seluruh anggota 
organisasinya telah berkomitmen untuk mendukung upaya pencapaian visi 
Kabupaten Rokan Hulu yang akan dituangkan dalam Rencana Strategis, 
dengan menetapkan visi Kecamatan Ujungbatu yaitu: 
“Mewujudkan Aparatur Pemerintahan Kecamatan Ujungbatu yang 
Profesional dalam Pelayanan Administrasi kepada Masyarakat dan 
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dalam Menunjang 
Visi Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2016” 
Penjelasan Makna Visi 
a. Mewujudkan aparatur Kecamatan yang mampu memberikan pelayanan 
prima kepada masyarakat;  
b. Profesional dalam melayani masyarakat dengan cara meningkatkan 
sumber daya manusia yang menguasaipekerjaan, memiliki loyalitas, 
komitmen, dan integritas yang tinggi; 
c. Melakukan efisiensi terhadap standar pelayanan serta efektif dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsi aparatur Kecamatan. 
2. Misi 
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi yang merupakan tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organisasi kepada suatu 
fokus dan menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang dilakukannya 
dan bagaimana melakukannya. Misi merupakan suatu pernyataan, tujuan 
organisasi yang diwujudkan dalam produk pelayanan, kebutuhan yang 
dapat ditanggulangi kelompok masyarakat, nilai yang diperoleh serta 
aspirasi dan cita-cita dimasa mendatang, atau sesuatu yang diemban atau 
dilaksanakan oleh Kecamatan Ujungbatu.  
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Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang 
berkepentingan dapat mengenal Kecamatan Ujungbatu dan mengetahui 
peran dan program-programnya dalam meningkatkan pelayanan umum. 
Pernyataan misi yang jelas, akan memberikan arahan jangka menengah 
dan stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan Kecamatan 
Ujungbatu.  
Untuk mewujudkan visi tersebut maka ditetapkan misi kecamatan 
Ujungbatu Tahun 2011-2016 yaitu: 
a. Meningkatan kinerja aparatur Kecamatan Ujungbatu untuk selalu dapat 
memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat; 
b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat; 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana Kantor Camat Ujungbatu; 
d. Peningkatan pengelolaan asset dan PAD. 
Penjelasan Makna Misi 
a. Peningkatan kinerja aparatur kecamatan melalui pendidikan dan 
pelatihan; 
b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat melalui penambahan 
frekuensi layanan dan kualitas layanan; 
c. Peningkatan sarana dan prasarana Kantor Camat Ujungbatu untuk 
mendukung secara maksimal seluruh kegiatan operasional dalam 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat; 
d. Peningkatan pengelolaan aset dan PAD yang ada untuk membantu 
peningkatan sumber Pendapatan Asli Daerah kabupaten Rokan Hulu. 
Sehubungan hal tersebut maka sumber daya manusia adalah 
pelaksana pembangunan, sebagai tolak ukur akan keberhasilan jalannya 
pemerintah, perlu didukung oleh staf pelaksana yang mengerti terhadap 
tugas pokok dan fungsinya sehingga kinerjanya memberi kepuasan bagi 
masyarakat yang dilayani. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah disajikan dan dianalisa sesuai dengan teknik analisa data 
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, maka dapat diketahui 
bahwa Jika dilihat dari ukuran diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
respon masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec Ujungbatu mengenai 
siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Televisi adalah sangat merespon karena 
persentase hasil diatas 76%  dengan hasil 82,43%. 
 
B. Saran 
Melalui tulisan penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa saran 
yang berhubungan dengan tayangan mikrofon pelunas hutang di Indosiar. 
Sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada masyarakat RT 02  RW 10 Kel. Ujungbatu Kec 
Ujungbatu menjadikan siaran Mikrofon Pelunas Hutang di Televisi 
sebagai upaya dalam menambah ilmu dan pengetahuan. 
2. Adanya media televisi sebagai sarana dalam menyampaikan pesan-pesan 
yang disampaikan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan media 
tersebut sebaik mungkin sebagai media dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dan informasi. 
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada masyarakat agar mampu 
memahami dan meningkatkan persatuan dan saling menghargai perbedaan 
pemahaman dalam menilai pemberitaan. 
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INSTRUMEN RESPON MASYARAKAT RT 02 RW 10  
UJUNGBATU TERHADAP TAYANGAN MIKROON  
PELUNAS HITANG DI TELEVISI 
 
Variabel Indikator Deskriptor 
No. 
Pertanyaan 
Stimulus k. Informasi yang disajikan aktual, 
faktual dan menarik 
l. Tampilan gambar dan suaranya jelas 
m. Masyarakat mengetahui jadwal siaran  
n. Lama menonton  
o. Manfaat siaran 
p. Pendidikan dalam siaran 
q. Pendidikan agama dalam siaran 
r. Bahasa yang digunakan dalam siaran 
s. Profesionalitas para MC siaran 
t. Budaya dalam siaran 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Organisme j. Khalayak memberikan perhatian 
terhadap acara siaran mikrofon 
pelunas hutang 
k. Khalayak mengetahui acara siaran 
mikrofon pelunas hutang 
l. Kesediaan waktu menonton acara 
siaran mikrofon pelunas hutang 
m. Khalayak mengetahui jam dan susunan 
sajian acara siaran mikrofon pelunas 
hutang 
n. Khalayak mengerti dengan isi acara 
yang disajikan  siaran mikrofon 
pelunas hutang 
o. Khalayak meneima acara yang 
disajikan siaran mikrofon pelunas 
hutang 
p. Khalayak selalu mengikuti acara 
siaran mikrofon pelunas hutang 
q. Kepuasan khalayak terhadap sajian 
acara siaran mikrofon pelunas hutang 
r. Perasaan khalayak dalam menonton 
siaran mikrofon pelunas hutang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon e. Khalayak jadi rajin menonton 
f. Masyarakat menggunakan busana 
seperti pada siaran mikrofon pelunas 
hutang 
g. Masyarakat mengambil pesan agama 
dari siaran mikrofon pelunas hutang 
h. Masyarakat mengambil pesan moral 
dari siaran mikrofon pelunas hutang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KUESIONER 
 
Petunjuk Angket : 
1. Bacalah pernyataan serta pilihan jawaban yang telah dilaksanakan terlebih 
dahulu secara teliti.  
2. Kemudian beri tanda ( X ) pada jawaban sesuai dengan pendapat anda. 
 
A. Identitas responden 
 
1. Jenis Kelamin 
a. Pria 
b. Wanita 
 
2. Apakah anda mengikuti Tayangan  Mikrofon Pelunas Hutang di televisi? 
a. Ya 
b. Tidak 
c.  
 
B. Pertanyaan  
 
Petunjuk Pengisian II  
Bacalah pernyataan serta pilihan jawaban yang telah dilaksanakan terlebih 
dahulu secara teliti. Kemudian beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom jawaban. 
Pilih : 
SS  : Apabila saudara sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S : Apabila saudara setuju dengan pernyataan tersebut. 
KS : Apabila saudara kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS : Apabila saudara  tidak setuju pernyataan tersebut. 
STS : Apabila saudara sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
  
  
No Pertanyaan 
Pertanyaan 
SS S KS TS 
1 
Apakah informasi yang 
disajikan oleh acara mikrofon 
pelunas hutang ini aktual? 
    
2 
Apakah informasi yang 
disajikan acara mikrofon 
pelunas hutang  ini faktual? 
    
3 
Apakah informasi yang 
disajikan acara mikrofon 
pelunas hutang menarik? 
    
4 
Apakah tampilan gambar dan 
suara yang disajikan acara 
mikrofon pelunas hutang 
jelas? 
    
5 
Apakah anda mengetahui 
jadwal siaran acara mikrofon 
pelunas hutang? 
    
6 
Berapa kali anda 
menyaksikan sinetron acara 
mikrofon pelunas hutang 
dalam seminggu? 
    
7 
Apakah anda sering 
menyaksikan siaran acara 
mikrofon pelunas hutang dari 
awal hingga akhir? 
    
8 
Bagaimana menurut anda 
cerita yang disampaikan 
acara mikrofon pelunas 
hutang 
    
  
9 
Bagaimana menurut anda 
acara mikrofon pelunas 
hutang dalam bidang 
pendidikan 
    
10 
Bagaimana menurut anda 
acara mikrofon pelunas 
hutang dalam bidang agama 
    
11 
Bagaimana menurut anda 
busana yang dipakai para 
peserta dalam acara mikrofon 
pelunas hutang 
    
12 
Bagaimana menurut anda 
bahasa yang digunakan para 
juri dalam acara mikrofon 
pelunas hutang 
    
13 
Bagaimana pendapat anda 
terhadap profesionalitas para 
MC acara mikrofon pelunas 
hutang 
    
14 
Bagaimana kesesuaian acara 
ini terhadap budaya adat  
istiadat masyarakat RT 02 
RW 10 Ujungbatu   
    
 
  
  
Lampiran 5 : 
DOKUMENTASI FOTO 
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